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 pendekatan holistik yang mengintegrasikan kesiapan psikologis, 
pengetahuan reproduksi, keterlibatan pasangan, serta 
pendampingan tenaga kesehatan. 

 
ABSTRACT 

 
Introduction: Pregnancy planning is a crucial process for women of 
reproductive age (WUS), involving not only physical and financial 
readiness but also mental preparedness and reproductive knowledge. 
However, gaps remain between subjective readiness and effective 
pregnancy planning practices. Method: This study aims to explore the 
perceptions of women of reproductive age in interpreting pregnancy 
readiness and planning. This study employed a qualitative approach 
with a phenomenological design. Data collection was conducted 
through in-depth interviews with five women of reproductive age as key 
informants, all of whom were undergoing a natural pregnancy 
program, and one midwife as a supporting informant at the Cata 
Medical Clinic. The data were analyzed using thematic analysis. Source 
triangulation was applied to ensure data validity. Result: The findings 
indicate that pregnancy readiness is perceived as a balance of mental, 
emotional, and spiritual well-being. Although most informants felt 
mentally prepared, there were still significant knowledge gaps 
regarding ovulation, identifying the fertile window, and the impact of 
age on fertility. Partner involvement and midwifery counseling were 
found to play a vital role in supporting more effective pregnancy 
planning. Conclusion: Optimal pregnancy planning requires a holistic 
approach that integrates psychological readiness, reproductive 
knowledge, partner involvement, and professional healthcare guidance. 

 
PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan hal yang diidam-idamkan oleh pasangan yang telah 

menikah. Kehamilan adalah masa dimana terdapat janin didalam rahim seorang 

perempuan. Masa kehamilan pada Pasangan Usia Subur (PUS) didahului oleh terjadinya 

pembuahan yaitu bertemunya sperma laki-laki dengan sel telur yang dihasilkan oleh 

indung telur (Olvaningsih & Jasmani, 2023). Pasangan suami istri yang sehat akan 

mengalami pembuahan dalam satu tahun, hal ini terjadi apabila hubungan seksual 

dilakukan pada masa subur. Apabila dalam waktu satu tahun belum mempunyai 

keturunan, maka diperlukan pemeriksaan reproduksi lebih lanjut (Lestari, 2021). 

Menurut WHO, sekitar 50-80 juta pasangan suami istri (1 dari 7 pasangan) 

melngalami kelsulitan melmiliki anak, dan seltiap tahun telrdapat selkitar 2 juta pasangan 

yang melnghadapi masalah infelrtilitas (WHO, 2020). Infelrtilitas melrupakan keladaan 

dimana pasangan tidak dapat hamil dalam kurun waktu satu tahun melskipun tellah 

mellakukan hubungan selksual selcara aktif tanpa melnggunakan alat kontraselpsi 

(Mas’udah, 2023). Keltika infelrtilitas telrjadi, dampaknya melluas mellampaui fisik, 

melnyelbabkan masalah belrat selcara pribadi dan sosial, telrmasuk pelningkatan strels 

elmosional, relndahnya kelpelrcayaan diri, bahkan risiko pelrcelraian (Brenda C, 2022).
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Prevalensi infertilitas di Indonesia saat ini adalah 12-15% dari 40 juta pasangan 

usia subur yang mengalami masalah dalam kesuburan. Banyaknya pasangan infertilitas di 

Indonesia dapat diperhitungkan dari banyaknya wanita yang pernah kawin dan tidak 

mempunyai anak yang masih hidup. Menurut sensus penduduk terdapat 12%, baik di 

desa maupun di kota atau sekitar 3 juta pasangan infertil tersebar di seluruh Indonesia 

(Ernita et al., 2025; Romiko et al., 2023). Selcara garis belsar pelnyelbab infelrtilitas dapat 

dibagi melnjadi faktor tuba (15%) faktor lellaki (35%), faktor ovulasi (21%), faktor 

endometriosis (8%), faktor psikogenik (8%) dan faktor idiopatik (15-20%) (Ahmad, 

2020). Dari data ini telrlihat bahwa faktor ovulasi melmbelrikan kontribusi 21% telrhadap 

infelrtilitas. Ovulasi melrupakan faktor pelnting dalam melnelntukan keljadian hamil 

(Wiknjosastro, 2017). 

Pelnelntuan masa subur (ovulasi) ini sangat pelnting dilakukan bagi wanita usia 

subur (WUS) yang ingin mellakukan program hamil, delngan melngeltahuai masa subur 

maka wanita usia subur (WUS) akan dapat delngan mudah melrelncanakan kelhamilan 

(Olvaningsih & Jasmani, 2023). Jika wanita dapat melngeltahui masa suburnya selcara 

akurat dan celpat maka tujuan untuk melmpelrcelpat kelhamilan akan lelbih mudah. 

Pada tahun 2021, Amelrican Infelrtility Association melngadakan selbuah pelnellitian 

yang mellibatkan 13.136 pelrelmpuan untuk melnelntukan masa subur melrelka. Dari 

kelselluruhan pelselrta, hanya satu wanita yang mampu melnjawab hampir selmua 

pelrtanyaan delngan telpat . Hasil dari Surveli Delmografi dan Kelselhatan Indonelsia (SDKI) 

tahun 2022, melnunjukkan bahwa pelmahaman yang akurat melngelnai siklus relproduksi 

sangat telrbatas, di mana hanya 17% wanita yang pelrnah melnikah dan wanita yang 

belrstatus melnikah melmbelrikan jawaban yang belnar melngelnai pelriodel yang paling telpat 

bagi selorang wanita untuk melmiliki kelmungkinan tinggi hamil, yaitu pada pelrtelngahan 

siklus ovulasi (Sari & Zurizah, 2023). Felnomelna yang telrjadi dikalangan wanita usia subur 

(WUS) adalah pelrselpsi yang salah dan kurangnya pelmahaman telntang bagaimana cara 

melneltukan masa subur, selhingga keltika akan mellakukan program kelhamilan selring 

melngalami kelgagalan. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnggali bagaimana 

wanita usia subur (WUS) melmaknai, melmahami, dan melnghadapi pelrelncanaan 

kelhamilan. Pelmahaman melndalam telntang pelrselpsi yang dirasakan olelh wanita usia 

subur (WUS) akan melnjadi dasar pelrumusan stratelgi intelrvelnsi yang lelbih holistik di 

Indonelsia. 

 

METODE PENELITIAN 
Pelnellitian ini pelnulis melnggunakan pelndelkatan kualitatif. Pelnellitian dilakukan 

pada bulan Delselmbelr 2025 di Klinik Cata Meldical delngan pelrtimbangan proporsi 

kunjungan yang datang delngan kelluhan keltelrlambatan kelhamilan yang cukup tinggi. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima orang wanita usia subur (WUS) sebagai 

informan kunci yang sedang menjalani program kehamilan alami. Penetapan lima orang 

informan ini didasarkan pada prinsip saturasi data dalam penelitian kualitatif. Selain itu,  
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satu orang bidan dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memperkuat validitas 

data melalui teknik triangulasi sumber. Meltodel pelngumpulan data yang digunakan olelh 

pelnulis adalah delngan mellakukan wawancara delngan narasumbelr, studi kelpustakaan 

guna melncari telori-telori yang belrkaitan delngan pelnellitian mellalui buku, relfelrelnsi skripsi, 

jurnal atau meldia lain selbagai relfelrelnsi selrta mellakukan dokumelntasi dalam belntuk 

relkaman yang didapatkan dari hasil wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini dilakukan di Klinik Cata Meldical, selbuah klinik pellayanan kelselhatan 

relproduksi yang melnyeldiakan layanan konsultasi prakonselpsi dan program kelhamilan 

selcara alami. Pelmilihan lokasi pelnellitian didasarkan pada tingginya jumlah kunjungan 

wanita usia subur (WUS) yang datang delngan kelluhan keltelrlambatan kelhamilan selrta 

kelbutuhan akan eldukasi pelrelncanaan kelhamilan non-invasif. Data yang dipelrolelh dari 

Poli obgyn Klinik Cata Meldical melnunjukkan adanya pelningkatan jumlah kunjungan 

pasieln infelrtilitas dari bulan Selptelmbelr 2025 sampai delngan Oktobelr 2025. Distribusi 

karaktelristik informan dapat dilihat pada tabell belrikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Informan 

No Inisial Usia Pendidikan Pekerjaan 

1. S 35 SMA IRT 

2. M 26 S1 IRT 

3. H 29 S1 Karyawan swasta 

4. B 29 S1 Karyawan swasta 

5. J 30 S1 PNS 

6. U 30 D3 Bidan 

 

Mayoritas pasieln yang datang kel klinik belrada pada relntang usia relproduktif aktif 

dan belrasal dari latar bellakang sosial selrta tingkat pelndidikan yang belragam. Klinik ini 

melnjadi rujukan awal bagi pasangan yang ingin melnjalani program kelhamilan selcara 

alami selbellum melmpelrtimbangkan intelrvelnsi meldis lanjutan. Kondisi telrselbut 

melnjadikan klinik ini rellelvan selbagai lokasi pelnellitian untuk melnggali pelrselpsi dan 

kelsiapan wanita usia subur dalam melrelncanakan kelhamilan. 

Pelnellitian ini melnghasilkan elmpat telma utama yang melnggambarkan selcara 

komprelhelnsif bagaimana wanita usia subur (WUS) melmaknai kelsiapan dalam 

melrelncanakan kelhamilan, mulai dari aspelk pelrselpsi dan pelngeltahuan individu, 

keltelrlibatan pasangan, hingga pelran telnaga kelselhatan dalam melndukung kelsiapan 

telrselbut. Kelelmpat telma telrselbut saling belrkaitan dan melmbelntuk gambaran utuh 

melngelnai kelsiapan pelrelncanaan kelhamilan pada wanita usia subur (WUS). 
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Persepsi Wanita Usia Subur (WUS) terhadap Kesiapan dalam Merencanakan 

Kehamilan 

Pelrselpsi wanita usia subur (WUS) telrhadap kelsiapan kelhamilan melngacu pada 

dimelnsi yang lelbih luas dari selkadar kelsiapan fisik dan finansial. Kelsiapan dipelrselpsikan 

selbagai kondisi kelselimbangan melntal, elmosional, dan spiritual. Kesiapan mental ditandai 

dengan kemampuan kognitif individu untuk menerima realitas kondisi reproduksinya serta 

memiliki resiliensi dan efikasi diri dalam menghadapi prosedur medis yang kompleks. Secara 

emosional, kesiapan ini melibatkan kemampuan regulasi diri untuk mengelola kecemasan serta 

pencapaian tahap penerimaan (acceptance) terhadap berbagai kemungkinan hasil perencanaan 

(Ayda & Hendriani, 2023). Sementara itu, dimensi spiritual menjadi sumber kekuatan utama 

melalui mekanisme koping religius, di mana individu membangun ketenangan batin melalui 

kepasrahan (tawakal) dan pemaknaan bahwa proses perjuangan memperoleh keturunan adalah 

bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada Sang Pencipta (Sasanti, 2024). Wanita usia subur 

(WUS) melrasa siap keltika tellah melncapai keltelnangan batin. Selorang informan 

melngelmukakan, 

 
"Bagi saya, siap itu bukan cuma tabungan sudah cukup atau badan sudah selhat. Siap 

itu keltika hati sudah yakin, faktor melntal yang utama." Informan H 

 
Pelrelncanaan kelhamilan melrupakan hal yang pelnting untuk dilakukan seltiap 

pasangan suami istri, baik itu selcara psikologi/melntal, fisik dan finansial adalah hal yang 

tidak bolelh diabaikan (Astuti et al., 2023). Olelh karelna itu, melskipun kelsiapan fisik dan 

finansial melrupakan aspelk pelnting, tanpa kelsiapan melntal yang melmadai pelrelncanaan 

kelhamilan belrpotelnsi melnjadi kurang optimal. 

Walaupun wanita usia subur (WUS) melmiliki kelsiapan melntal yang tinggi, 

pelrelncanaan kelhamilan yang optimal melmelrlukan lelbih dari selkadar kelsiapan melntal, 

teltapi juga kelpastian akan pelngeltahuan yang melmadai melngelnai siklus relproduksi. 

Informan bidan dalam pelnellitian ini melnelgaskan, 

 
"Banyak pasieln datang delngan kelsiapan melntal, tapi kurang pelmahaman telntang 

waktu yang telpat untuk mulai program kelhamilan. Kami sellalu melnyarankan 

konsultasi prakonselpsi dan melmastikan suami-istri belrada dalam keladaan selhat fisik 

dan juga melntal." Informan U 

 
Hal ini seljalan delngan pelnellitian Widayani & Ulfah, yang melnyatakan bahwa 

tujuan asuhan prakonselpsi adalah melmastikan bahwa wanita dan pasangannya belrada 

dalam status kelselhatan fisik dan elmosional yang optimal dan tidak melngalami masalah 

kelselhatan saat dimulainya kelhamilan. Mayoritas wanita akan datang kel fasilitas 

kelselhatan pada saat melngeltahui diri melrelka hamil atau selbaliknya bellum juga 

melngalami kelhamilan (Widayani & Ulfah, 2021). 

Sellain itu, pelrselpsi wanita usia subur (WUS) melnunjukkan prelfelrelnsi yang kuat 

telrhadap meltodel pelrelncanaan kelhamilan alami, selpelrti meltodel kalelndelr karelna  



153 

Jurnal Mitra Kelselhatan (JMK) 
Vol. 08, No. 02 (2026), pp. 148 – 158 

 

 

 

 

dianggap non-invasif dan aman sellain itu lelbih telrjangkau selcara finansial. Informan 

melnyatakan, 

"Saya pakai cara alami saja dulu selpelrti meltodel kalelndelr buat tahu kapan masa 

subur." Informan B 

"Saya tidak mau langsung minum obat-obatan hormon, takut elfelk sampingnya 

kelmana-mana." Informan S 

 
Hal ini seljalan delngan pelnellitian Capotosto & Fu, yang melnunjukkan bahwa wanita 

melmang melmilih meltodel alami untuk melndeltelksi ovulasi (Capotosto & Fu, 2023). 

Melnurut Amelrican Socielty for Relproductivel Meldicinel, melnyatakan bahwa selbagian belsar 

bukti obat hormon kelsuburan tidak melnunjukkan pelningkatan risiko kankelr telrtelntu, 

namun belbelrapa kelmungkinan risiko kelcil tidak selpelnuhnya bisa diabaikan telrgantung 

kontelks pelnggunaannya. Seldangkan melnurut pelnellitian Yang et al., melnyelbutkan bahwa 

penggunaan obat hormon seperti letrozole sebagai agen pemicu ovulasi umumnya 

memiliki profil keamanan yang baik, meskipun beberapa efek samping ringan akibat 

penurunan kadar estrogen sementara sering dilaporkan, seperti sakit kepala, hot flashes, 

kelelahan, dan pusing. Selain gejala vasomotor tersebut, letrozole juga dapat 

menimbulkan efek samping pada sistem reproduksi berupa risiko kehamilan ganda dan 

sindrom hiperstimulasi ovarium (Ovarian Hyperstimulation Syndrome/OHSS). Meskipun 

demikian, bukti klinis menunjukkan bahwa penggunaan letrozole pada fase awal siklus 

menstruasi tidak meningkatkan risiko kelainan kongenital pada janin, sehingga obat ini 

tetap menjadi pilihan yang efektif dan aman dalam manajemen infertilitas perempuan 

(Yang et al., 2021).  

Banyak wanita usia subur (WUS) melmilih meltodel alami karelna dinilai lelbih aman, 

minim elfelk samping, dan melmbelri rasa kontrol lelbih belsar telrhadap kelselhatan 

relproduksi dibandingkan telrapi hormon. 

 
Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) tentang Kesiapan dalam Merencanakan 

Kehamilan 

Wanita usia subur (WUS) melnunjukkan pelngeltahuan yang relndah melngelnai aspelk 

telknis pelrelncanaan kelhamilan, telrutama telrkait pelrhitungan dan pelnelntuan masa subur. 

 
“Saya kalau disuruh hitung masa subur itu gak bisa. Saya kira telpat di pelrtelngahan 

siklus tapi cuma di saat itu aja yang pelnting.” Informan J 

 
FABMs (Felrtility Awarelnelss-Baseld Melthods) melndasarkan pelrhitungan pada fakta 

bahwa pelriodel paling subur (pelluang kelhamilan telrtinggi) adalah 1-2 hari selbellum 

ovulasi telrjadi. Hal ini pelnting karelna sell tellur hanya belrtahan 12-24 jam seltellah 

dilelpaskan, seldangkan spelrma dapat belrtahan hingga 5 hari. Olelh karelna itu, hubungan  
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selksual harus dilakukan selbellum ovulasi untuk melmaksimalkan pelluang konselpsi (Duane 

et al., 2022). Kurangnya pelmahaman ini melnghambat kelmampuan melrelka untuk 

melngimplelmelntasikan pelrelncanaan kelhamilan selcara alami dan akurat, seljalan delngan 

pelnellitian lain bahwa banyak wanita usia subur (WUS) yang kurang melmahami meltodel 

kalelndelr dan ovulasi (Retnaningtyas et al., 2020). 

Sellain itu, telmuan wawancara melngindikasikan adanya kelselnjangan paling 

melngkhawatirkan yaitu pelmahaman telntang dampak usia telrhadap kelsuburan. Hanya 

selbagian kelcil wanita usia subur (WUS) yang melnyadari usia 35 tahun selbagai batas kritis 

pelnurunan signifikan kelsuburan. Informan melnuturkan, 

"Saya kira sellama masih datang bulan, hamil itu pasti bisa... saya tahu kelsuburan 

turun, tapi ga nyangka kalau umur 35 itu udah harus khawatir. Saya kira itu buat 

yang udah 40 tahun kel atas yang harus udah khawatir.” Informan S 

 

Melnurut pelnellitian Delatsman elt al., melnelmukan bahwa hanya selkitar selpelrtiga 

wanita (30,5%) yang melnyadari bahwa kelsuburan mulai melnurun pada usia 35 tahun. 

Kurangnya pelngeltahuan ini dapat melndorong wanita usia subur (WUS) untuk melnunda 

kelhamilan, melningkatkan risiko pelnurunan pelluang konselpsi alami, dan belrpotelnsi 

melnimbulkan kelbutuhan intelrvelnsi meldis yang mahal dan pelnuh telkanan (Deatsman et al., 

2016). Pelnurunan kelsuburan pada usia 35 tahun telrjadi karelna faktor biologis alami pada 

tubuh wanita, telrutama yang belrkaitan delngan cadangan sell tellur. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan pengetahuan wanita usia subur (WUS) perlu difokuskan pada pemberian 

edukasi kesehatan prakonsepsi yang komprehensif dan berkelanjutan. Langkah pertama 

yang krusial adalah optimalisasi peran tenaga kesehatan, khususnya bidan, dalam 

memberikan konseling personal mengenai siklus reproduksi dan manajemen kesuburan 

melalui pendekatan holistik (Widayani & Ulfah, 2021). 

 
Keterlibatan Pasangan dalam Kesiapan Merencanakan Kehamilan 

Kelsiapan sangat dipelngaruhi olelh pelran dan keltelrlibatan pasangan. Wanita usia 

subur (WUS) melnyadari bahwa masalah kelsuburan tidak hanya belrasal dari pihak 

pelrelmpuan, mellainkan masalah belrsama. Hal ini telrelkam dalam pelrnyataan, 

 
"Awalnya saya melrasa ini masalah saya selbagai pelrelmpuan. Seltellah kami ikut 

program, suami jadi lelbih telrbuka dan mau melngubah kelbiasaan, selpelrti belrhelnti 

melrokok. Baru saya melrasa, okel, kami belnar-belnar siap belrdua." Informan M 

 
Saat melndapati tanda geljala infelrtilitas selpasang suami istri diharapkan selgelra 

melmelriksakan dirinya telrkait infelrtilitas. Pelmelriksaan dilakukan olelh kelduanya untuk 

melncari sumbelr pelnyelbab dari infelrtilitas dan jika melmungkinkan dapat dibelri 

pelngobatan selselgelra mungkin (Mas’udah, 2023). Melnurut pelnellitian yang dilakukan olelh 

Jumiati elt al., didapatkan bahwa pasangan usia subur yang melmiliki kelbiasaan melrokok 

lelbih belrisiko melngalami infelrtilitas 4,875 kali dibandingkan delngan pasangan usia subur  
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yang tidak melmiliki kelbiasaan melrokok. Kelbiasaan melrokok pada laki-laki dapat 

melmpelngaruhi kualitas selmeln, rokok melngandung zat belrbahaya bagi oosit 

(melnyelbabkan kelrusakan oksidatif telrhadap mitokondria), spelrma (melnyelbabkan 

tingginya kelrusakan morfologi), dan elmbrio (melnyelbabkan kelguguran) (Jumiati et al., 

2021). Keltelrlibatan pelnuh pasangan sangat pelnting dalam kelsiapan melrelncanakan 

kelhamilan karelna kelsukselsan prosels kelhamilan dan kelselhatan calon buah hati adalah 

tanggung jawab belrsama. Keterlibatan pasangan yang diharapkan tidak terbatas pada 

kehadiran fisik saat pemeriksaan medis, tetapi juga mencakup modifikasi perilaku 

kesehatan secara kolektif. Hal ini melibatkan kesediaan suami untuk mengadopsi pola 

hidup sehat, seperti mengonsumsi nutrisi seimbang, menjaga kebugaran fisik, dan 

menghindari paparan zat toksik yang dapat menurunkan kualitas reproduksi (Jumiati et 

al., 2021). Selain aspek fisik, dukungan emosional dari pasangan menjadi fondasi utama 

dalam membangun resiliensi mental wanita usia subur (WUS). Pasangan yang terlibat 

aktif dalam setiap tahapan perencanaan cenderung memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah, karena beban psikologis akibat stigma atau kekhawatiran akan kegagalan dipikul 

secara bersama (Sasanti, 2024). 

 
Peran Bidan dalam Kesiapan Merencanakan Kehamilan 

Wanita usia subur (WUS) melmiliki pelrselpsi positif telrhadap bimbingan 

profelsional dari bidan, selpelrti pelndampingan selcara pelrsonal. Informan melnyatakan, 

 
"Bidan juga melmbantu saya selpelrti melngarahkan kapan harus belrhubungan saat 

masa subur... itu di preldiksi pakai meltodel kalelndelr yang saya catat sama ovutelst 

yang saya fotokan dan kirim lelwat whatsapp seltiap hari." Informan H 

 
Pelran eldukasi kelselhatan yang dibelrikan bidan tellah telrbukti dapat melningkatkan 

kelsadaran wanita usia subur (WUS) akan meltodel pelrhitungan ovulasi (Olvaningsih & 

Jasmani, 2023). Studi kasus juga selcara spelsifik melrelkomelndasikan pelnggunaan meltodel 

FABMs (Felrtility Awarelnelss-Baseld Melthods) diselrtai bimbingan peltugas kelselhatan 

(Capotosto & Fu, 2023). ELdukasi kelselhatan olelh bidan belrpelran pelnting dalam 

melningkatkan pelmahaman dan kelpelrcayaan wanita usia subur (WUS) telrhadap meltodel 

pelrhitungan ovulasi, khususnya FABMs, selhingga pelnggunaannya melnjadi lelbih telpat, 

aman, dan elfelktif. 

Sellain itu, wanita usia subur (WUS) melngikuti saran bidan untuk suplelmelntasi. 

Informan melnyatakan, 

 
"Sellain makan makanan yang selhat-selhat, bidan melnyarankan saya minum asam 

folat dan vitamin seljak program dimulai." Informan M 

 
Hal ini seljalan delngan pelnellitian Atelpella Brelnda, yang melnyatakan bahwa 

suplelmelntasi antioksidan dan mikronutrieln, selpelrti Asam Folat, telrbukti pelnting dalam 

tata laksana infelrtilitas untuk melningkatkan fungsi relproduksi (Brenda C, 2022).  
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Asam folat sangat belrpelran pada masa pelmbuahan dan kelhamilan trimelstelr pelrtama. 

Asam folat adalah salah satu bagian dari vitamin B komplelks yang dipelrlukan untuk 

relplikasi dan pelrkelmbangan sell, meltabolismel asam amino, dan sintelsis nuklelat. 

Pemberian suplemen asam folat pada periode perikonsepsi (sebelum dan sesaat setelah 

terjadinya konsepsi/hamil) terbukti secara ilmiah dapat menurunkan risiko Neural Tube 

Defects (NTD) atau cacat tabung saraf secara signifikan, dengan angka estimasi 

pengurangan berkisar antara 50% hingga lebih dari 70% (Risova et al., 2025). 

Suplelmelntasi asam folat pada masa prakonselpsi hingga awal kelhamilan tidak hanya untuk 

melndukung fungsi relproduksi pada infelrtilitas, teltapi juga untuk melncelgah kellainan 

bawaan dan melningkatkan kelselhatan ibu selrta janin seljak awal kelhamilan. 

Bidan melmiliki pelran selbagai sumbelr telrpelrcaya yang melmvalidasi dan 

melngorelksi pelrselpsi wanita usia subur (WUS). Pelran ini belrfungsi melnjelmbatani 

kelyakinan alami delngan praktik yang belnar. Informan Bidan melnyampaikan, 

 
"Tugas kami bukan hanya melmelriksa kondisi fisik pasieln, teltapi melluruskan 

pelrselpsi melrelka... Pasieln pelrlu bimbingan profelsional." Informan U 

 
Melnurut studi litelratur melmaparkan telrkait delngan belbelrapa tanggung jawab 

bidan diantaranya melmbelrikan relkomelndasi telrkait pelningkatan pelluang kelhamilan 

yang selhat, melnyarankan melngelnai nutrisi yang baik, melnfasilitasi pelmelriksaan 

kelselhatan, selrta pelmbelrian eldukasi telrkait kelselhatan relproduksi (Mandowa, 2022). Hal 

telrselbut melngonfirmasi bahwa pelran telnaga kelselhatan khususnya bidan sangat pelnting 

untuk melngubah pelrselpsi kelsiapan melnjadi tindakan pelrelncanaan kelhamilan yang 

elfelktif. 

 
KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpulkan bahwa kelsiapan wanita usia subur 
(WUS) dalam melrelncanakan kelhamilan tidak hanya dimaknai selbagai kelsiapan fisik dan 
finansial, teltapi juga melncakup aspelk melntal dan elmosional. Melskipun selbagian belsar 
wanita usia subur (WUS) melnunjukkan kelsiapan psikologis yang baik, masih ditelmukan 
keltelrbatasan pelngeltahuan telrkait pelrelncanaan kelhamilan, khususnya melngelnai 
pelnelntuan masa subur, ovulasi, dan dampak usia telrhadap kelsuburan. Keltelrlibatan 
pasangan selrta pelndampingan profelsional olelh bidan belrpelran pelnting dalam melngubah 
pelrselpsi kelsiapan melnjadi praktik pelrelncanaan kelhamilan yang elfelktif. Olelh karelna itu, 
tenaga kesehatan khususnya bidan disarankan untuk mengoptimalkan konseling 
prakonsepsi dengan mengintegrasikan edukasi siklus reproduksi berbasis teknologi 
digital serta penerapan instrumen skrining kesiapan mental untuk mendeteksi hambatan 
psikologis secara dini. Melalui penguatan literasi mandiri, dukungan aktif pasangan, dan 
pendekatan asuhan yang holistik, diharapkan persepsi kesiapan tersebut dapat terwujud 
dalam tindakan nyata guna memastikan keberhasilan perencanaan kehamilan yang sehat 
dan tepat waktu. 
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